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Abstrak : The problem in this study is how the influence of leverage, company size, audit quality and
auditor independence on earnings management. The purpose of this study was to determine the effect
of leverage, firm size, audit quality and auditor independence on earnings management. The
population in this study are the entire companies of manufacturing companies listed on the Indonesia
Stock Exchange in 2015-2017, which amounted to 143. However, from this population there are 128
annual reports that do not meet the research criteria and which are 15 annual reports in each year due
to this study took 3 years of data, the number of samples was 45 annual reports. The analysis
technique uses a purposive sampling technique with several criteria. The analysis technique in this
study used multiple regression analysis with the help of the SPSS program. The results of this study
indicate that Leverage, Company Size, Audit Quality and Auditor Independence simultaneously have
no effect on earnings management. Partially Leverage has a negative effect on earnings management,
Company Size does not affect earnings management, Audit Quality does not affect earnings
management and Auditor Independence does not have an effect on earnings management.
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1. Pendahuluan

Salah satu ukuran perusahaan dikatakan berhasil dan digunakan sebagai dasar pengambilan
keputusan adalah laba. Kinerja manajemen perusahaan tercermin pada laba yang terkandung dalam
laporan keuangan, sehingga informasi laba merupakan informasi yang penting sebagai dasar
pengambilan keputusan investasi. Informasi laba ini sering menjadi target rekayasa tindakan oportunis
manajemen untuk memaksimalkan kepentingannya, sehingga dapat merugikan investor. Perilaku
mengatur laba perusahaan sesuai dengan keinginan manajemen ini dikenal dengan istilah manajemen
laba (earnings management).

Manajemen laba adalah suatu cara yang ditempuh manajemen dalam mengelola perusahaan
melalui pemilihan kebijakan akuntansi tertentu dengan tujuan untuk meningkatkan laba bersih dan
nilai perusahaan sesuai dengan harapan manajemen. Manajemen laba timbul sebagai dampak
persoalan keagenan yaitu ketidakselarasan kepentingan antara manajer dan pemilik perusahaan yang
dikarenakan adanya asimetri informasi. Asimetri informasi adalah suatu kondisi dimana adanya
ketidakseimbangan dalam perolehan informasi antara manajemen dan pemegang saham dimana
manajemen memiliki informasi yang lebih dibanding dengan pihak eksternal.

Untuk dapat mengembalikan kepercayaan pihak pemakai laporan keuangan, sangat diharapkan
kualitas audit yang baik, namun tidak dapat dipungkiri bahwa laporan keuangan perusahaan akan
diaudit oleh auditor yang memiliki kualitas yang berbeda-beda. Jasa audit merupakan alat monitoring
terhadap kemungkinan timbulnya konflik kepentingan antara pemilik dan manajer serta antara
pemegang saham dengan jumlah kepemilikan yang berbeda. Jasa audit dapat mengurangi asimetri
informasi antara manajer dan stakeholder perusahaan dengan memperbolehkan pihak luar untuk
memeriksa validitas laporan keuangan.

Selain kualitas audit, faktor lain yang dapat mempengaruhi manajemen laba yaitu ukuran
perusahaan. Ukuran perusahaan yaitu besar kecilnya perusahaan. Penelitian ukuran perusahaan dapat
menggunakan tolak ukur aset akhir tahun. Total penjualan juga dapat digunakan dalam mengukur
besarnya perusahaan.

2. Landasan Teori
2.1 Teori Keagenan

Timbulnya praktik manajemen laba dapat dijelaskan dengan teori agensi yang disebabkan adanya
asimetri informasi. Asimetri informasi merupakan suatu kondisi adanya ketidakseimbangan perolehan
informasi antara pihak manajemen dan pemegang saham. Manajer memiliki lebih banyak informasi
daripada pemegang saham karena manajer sebagai pengelola perusahaan. Informasi yang lebih sedikit
yang dimiliki oleh pemegang saham dapat memicu manajer menggunakanposisinya dalam perusahaan
untuk mengelola laba yang dilaporkan (Zou dan Elder 2004).

Kondisi ini menyebabkan munculnya konflik kepentingan antara pemegang saham (prinsipal)
dengan manajer (agen), dimana antara agen dan prinsipal ingin memaksimumkan kesejahteraan
masing-masing dengan informasi yang dimiliki. Dalam kondisi asimetri seperti ini perlu ada orang
ketiga sebagai penengah antara manajer dan pemegang saham yang berperan untuk mengontrol atau
sebagai mediator yang mengawasi Kinerja agen agar sesuai dengan harapan dan keinginan principal.
Auditor merupakan pihak yang dianggap mampu menjembatani kepentingan pihak prinsipal
(shareholder) dan pihak manajer (agent) dalam mengelola keuangan perusahaan.

2.2 Pengembangan Hipotesis
2.2.1 Pengaruh Leverage Terhadap Manajemen Laba

Perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi akan termotivasi untuk melakukan manajemen
laba agar terhindar dari pelanggaran perjanjian utang, dengan demikian perusahaan yang mempunyai
rasio leverage tinggi berarti memiliki proporsi utang lebih besar dibandingkan dengan proporsi
shareholder equity nya. Hal ini akan cenderung membuat manajemen melakukan manipulasi dalam
bentuk manajemen laba. Semakin tinggi rasio leverage maka akan semakin tinggi juga tingkat
manajamen laba. Hal ini diperjelas Utari dan Sari (2016) yang menyebutkan bahwa leverage yang
tinggi disebabkan oleh kesalahan manajemen dalam mengelola keuangan perusahaan atau penerapan
strategi yang kurang tepat dari pihak manajemen.
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2.2.2  Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba

Ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor pendorong praktek manajemen laba. Menurut
Santana dan Wirakusuma (2016) semakin besar perusahaan maka akan mendapat perhatian dari
banyak pihak terutama pemerintah dan masyarakat. Perusahaan akan mempermainkan jumlah laba
untuk menarik investor agar menanamkan saham pada perusahaan. Juniarti dan Corolina (2005) juga
menyatakan perusahaan yang berukuran besar cenderung untuk menghindari laba yang berfluktuatif
drastis. Hal ini memungkinkan perusahaan yang lebih besar berkesempatan melakukan manajemen
laba dibandingkan perusahaan kecil.

2.2.3 Pengaruh Kualitas Audit terhadap Manajemen Laba

Tujuan dari audit laporan keuangan adalah untuk memberikan kepastian mengenai integritas dari
laporan keuangan yang disajikan oleh pihak manajemen. Kepastian mengenai relevansi dan keandalan
dari laporan keuangan perusahaan sangat diperlukan untuk membantu pihak eksternal dalam
mengambil suatu keputusan bisnis (Mayangsari 2004).

Kualitas audit dalam penelitian ini diukur dengan proksi ukuran KAP, karena diasumsikan akan
berpengaruh terhadap hasil audit yang dilakukan oleh auditornya. Auditor yang bekerja di KAP Big
Four dianggap lebih berkualitas karena auditor tersebut dibekali oleh serangkaian pelatihan dan
prosedur serta memiliki program audit yang dianggap lebih akurat dan efektif dibandingkan dengan
auditor dari KAP non-Big Four (Isnanta, 2008). Sehingga perusahaan yang diaudit oleh KAP the big
four dimungkinkan tidak melakukan manajemen laba.

2.2.4 Pengaruh Independensi Auditor Terhadap Manajemen Laba

Independensi auditor akan berdampak terhadap pendeteksian manajemen laba. Semakin lama
auditor melaksanakan audit pada suatu perusahaan, maka auditor dianggap tidak independen (Welvin,
2010). Berdasarkan uraian tersebut, maka bisa disimpulkan terdapat pengaruh independensi auditor
terhadap manajemen laba.

Gambar 1
Kerangka Berfikir Penelitian

Leverage (Xi1)

Ukuran Perusahaan(X;)

Manajemen Laba

(Y)

Kualitas Audit (X3)

Independensi Auditor (Xs)

2.3 Hipotesis

H1 : Leverage berpengaruh terhadap manajemen laba

H2 : Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba
H3 : Kualitas Audit berpengaruh terhadap manajemen laba

H4 : Independensi Auditor berpengaruh terhadap manajemen laba
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H5 : Leverage,Ukuran Perusahaan, Kualitas audit dan Independensi Auditor secara simultan
berpengaruh terhadap manajemen laba.

3. Metode Penelitian
3.1 Populasi dan Sampel Penelitian
Penelitian ini memiliki populasi seluruh data laporan keuangan perusahaan manufaktur yang
tercatat di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2017. Menurut BEI, sektor-sektor yang tergolong sebagai
perusahaan manufaktur adalah perusahaan yang bergerak di bidang indutri dasar dan kimia, aneka
industri, dan industri barang konsumsi. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan purposive sampling. Purposive sampling adalah memilih sampel berdasarkan
karakteristik anggota sampel yang disesuaikan dengan maksud peneliti.
Adapun karakteriktik penarikan sampel yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut :
a. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode penelitian
2015-2017.
b. Perusahaan manufaktur yang mempublikasikan annual report yang sudah diaudit dan
berakhir 31 Desember secara konsisten pada periode penelitian 2015-2017.
c. Perusahaan manufaktur yang mengalami laba selama periode penelitian.
d. Perusahaan tidak baru listing atau delisting pada masa periode penelitian.
e. Perusahaan manufaktur yang memiliki ketersediaan data lengkap yang dibutuhkan dalam
penelitian ini

3.2 Defenisi Operasional Dan Pengukuran Variabel
3.21 Manajemen Laba
Manajemen Laba adalah tindakan mempengaruhi laba dengan cara memanipulasi data atau
informasi akuntansi agar tingkat laba yang yang tercatat dalam laporan keuangan sesuai dengan yang
diinginkan. Informasi akuntansi yang dimaksud seperti pendapatan, ukuran perusahaan, umur
perusahaan dan laba kotor. Manajemen laba dalam penelitian ini di ukur dengan menggunakan
discretionary accruals. Dechow (2002) berpendapat discretionary accrual suatu perusahaan dapat
dihitung melalui tahap berikut :
1. Menentukan nilai total akrual, yang merupakan selisih antara laba bersih dan arus kas
operasi.TAit = Nlit — CFOit
2. Menentukan nilai parameter 1,2, dan 3 dengan Modified Model Jones (1991).
TAit=al + a2 AREVit + a3 PPEit + ¢it
TAIt/Ait-1 = al (1/Ait-1) + 02 (AREVit/Ait-1) + o3 (PPEit/Ait-1) + eit
Nilai parameter 1,2, dan 3 diestimasi dengan persamaan regresi Ordinary Least Square
(OLS)
3. Menggunakan nilai parameter 1,2, dan 3, nilai non discretionary accrual dapat dihitung
dengan rumus :
NDAIt = al (1/Ait-1) + a2 (AREVit/Ait-1 — ARECit/Ait-1) + a3 (PPEit/Ait-1) +it
4. DAIt = TAIit — NDAit

3.2.2 Leverage

Leverage adalah hutang yang digunakan perusahaan untuk membiayai asetnya dalam rangka
menjalankan operasional perusahaan. Rasio leverage mengukur sejauh mana aktiva perusahaan telah
dibiayai oleh penggunaan hutang. Semakin tinggi rasio leverage maka semakin banyak aktiva yang
didanai hutang oleh pihak kreditur. Sehingga menunjukkan resiko perusahaan dalam pelunasannya.
Hal ini dapat memicu terjadinya praktik manajemen laba. Leverage dapat diukur dengan
menggunakan rasio total utang terhadap aset.

DER — Total Utang ¥ 100%
" Total Ekuitas 0
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3.2.3 Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan adalah besar kecilnya perusahaan dilihat dati total aset maupun total ekuitas
perusahaan tersebut. Perusahaan yang besar lebih diperhatikan oleh masyarakat sehingga mereka akan
lebih berhati-hati dalam melakukan pelaporan keuangan sehingga memberi dampak perusahaan
tersebut melaporkan kondisinya lebih akurat. Untuk menghitung ukuran perusahaan menggunakan
logaritma natural. Konversi kebentuk logaritma natural ini bertujuan untuk membuat data total asset
terdistribusi normal. Variabel ini diukur dengan formula berikut.

Firm size = Ln Total Assets

Keterangan :
Firm Size = Ukuran Perusahaan
Ln = Logaritma natural dari Total Assets

3.2.4 Kualitas Audit

Kualitas audit adalah probabilitas gabungan untuk mendeteksi dan melaporkan kesalahan yang
material dalam laporan keuangan. Kualitas audit dipandang sebagai kemampuan untuk mempertinggi
kualitas pelaporan keuangan perusahaan. Dengan kualitas audit yang tinggi diharapkan mampu
meningkatkan kepercayaan investor. Kualitas audit diproksikan dengan ukuran KAP (KAP The big- 4
dan KAP Non The big- 4). Kualitas audit diukur dengan skala nominal melalui variabel dummy.
Angkal digunakan untuk mewakili perusahaan yang diaudit oleh KAP Big Four danangka 0
digunakan untuk mewakili perusahaan yang tidak diaudit oleh KAPnon-Big Four.

3.2.5 Independensi Auditor

Independensi Auditor adalah kemampuan auditor dalam melaksanakan tugas auditnya tanpa adanya
pengaruh dari pihak lain. Auditor harus jujur, tidak mudah dipengaruhi dan tidak memihak
kepentingan siapapun, karena auditor tersebut melakukan pekerjaanya umtuk kepentingan umum.
Independensi auditor melalui proksi lama penugasan audit diukur menggunakan skala nominal dengan
variabel dummy. Angka 1 digunakan untuk mewakili perusahaan yang menggunakan auditor yang
sama dalam 3 tahun, yang berarti tidak memiliki sikap independen. Angka 0 digunakan untuk
perusahaan yang mengganti auditornya dalam waktu kurang dari 3 tahun, yang berarti memiliki sikap
independen.

3.3 Metode Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan peneliti adalah dengan metode analisis regresi berganda.
Y=a+blX1l+b2X2+hb3X3+hb4X4+e

Keterangan :

Y = Manajemen Laba

a = Konstanta

bl-4 = Koefisien Regresi
X1 = Kualitas Audit

X2 = Independensi Auditor
X3 = Leverage

X4 = Ukuran Usaha

4 Hasil

4.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif merupakan proses transformasi data penelitian dalam bentuk tabulasi sehingga
mudah dipahami dan diinterpretasikan. Sebelum membahas pengujian atas hipotesis yang diajukan,
berikut akan diuraikan beberapa informasi yang diperoleh dari sampel penelitian melalui statistik
deskriptif.
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Tabel4.1
StatistikDesktriptif
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
ManajemenLaba 45 -.19 17 -.0320 .06754
Leverage 45 A1 2.19 7760 56133
Ukuran Perusahaan 45 26.67 32.71 28.5269 1.33501
Kualitas Audit 45 .00 1.00 .3556 48409
Independensi Auditor 45 .00 1.00 5333 .50452
Valid N (listwise) 45

4.2 Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi berganda pada dasarnya adalah studi mengenai ketergantungan variabel dependen
(terikat) dengan satu atau lebih variabel independen (variabel penjelas/bebas) dengan tujuan untuk
mengestimasi dan/atau memprediksi rata-rata populasi atau nilai variabel dependen berdasarkan nilai
variabel independen yang diketahui.

Table 4.2
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) -,208 ,226 -,923 ,362

Leverage -,038 ,018 -,316 -2,141 ,038
1 Ukuranperusahaan ,006 ,008 ,116 743 ,462

Kualitas audit ,031 ,029 ,219 1,047 ,302

Independensi auditor ,051 ,027 ,380 1,863 ,070

Berdasarkan Tabel 4.2, diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut :
Y =-0,208 — 0,038X1 + 0,006X2 +0,031X3 + 0,051X4 + ¢

4.3 Hasil Uji Hipotesis
4.3.1 Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Uji simultan (Uji Statistik F) digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel bebas
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel
terikat/dependen. Hasil pengujian uji simultan (Uji F) dalam penelitian ini ditunjukkan dalam tabel
dibawah:

Table 4.3.1
Hasil Uji Simultan (Uji F)
ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression ,033 4 ,008 1,968 118°
1 Residual ,169 40 ,004
Total ,202 44

Berdasarkan tabel 4.3 diketahui nilai F hitung adalah 1,968 dan sig 0,118. Karena nilai F
hitung 1,968 < F tabel 2,60, Sig 0,118 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa leverage, ukuran
perusahaan, kualitas audit, dan indenpendensi auditor secara simultan tidak berpengaruh signifikan
terhadap manajemen laba.

4.3.2 Uji Parsial (Uji T)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen.Kriteria yang
digunakan dalam mengambil keputusan yaitu apabila t hitung> t tabel pada a = 5% dan nilai
probabilitas <level of significant sebesar 0,05 maka variabel independen berpengaruh terhadap
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variabel dependen. Namun apabila t hitung < t tabel pada a = 5% dan nilai probabilitas >level of
significant sebesar 0,05 maka variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.
Berikut hasil pengujian untuk uji parsial (Uji t).

Tabled.3.2
Hasil Uji Parsial (Uji t)
Coefficients®

Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -,208 ,226 -,923 ,362
Leverage -,038 ,018 -316| -2,141 ,038
Ukuranperusahaan ,006 ,008 ,116 743 ,462
Kualitas audit ,031 ,029 2191 1,047 ,302
Independensi auditor ,051 ,027 ,380] 1,863 ,070

4.4 Pembahasan

Hal ini dapat disimpulkan bahwa pengaruh yang diberikan oleh variabel leverage, ukuran
perusahaan, kualitas audit dan independensi auditor terhadap manajemen laba hanya sebesar 16,4%.
Untuk sisanya sebesar 83,6%, variabel manajemen laba dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini. Sementara itu, hasil penelitian yang diperoleh dari uji F menunjukkan
bahwa nilai F hitung sebesar 1,986 < F tabel 2,60 dengan signifikansi 0,118 > 0,05. Dapat
disimpulkan bahwa leverage, ukuran perusahaan, kualitas audit dan independensi auditor secara
simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.

5 Kesimpulan, Implikasi dan Batasan
5.1 Kesimpulan

Variabel leverage, ukuran perusahaan, kualitas audit, dan indenpendensi auditor tidak
berpengaruh secara simultan terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
BEI 2015-2017.

5.2 Keterbatasan
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini tidak ada yang berpengaruh secara simultan
terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur.

5.3 Saran

Dengan memperhatikan keterbatasan yang ada, berikut ini beberapa saran yang diberikan.

1. Perlu adanya keselarasan fungsi dan tanggung jawab baik dari pihak pemilik (principal)
maupun dari pihak pengelola/manajemen (agent) sehingga kemungkinan terjadinya praktik
manajemen laba karena adanya motivasi yang berbeda atau kepentingan pribadi bisa
diminimalisir dengan baik.

2. Pada peneliti selanjutnya dapat mengembangkan model penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini, baik dengan menambahkan variabel yang lain seperti Information Asymmetry,
Firm Age, Growth dan faktor — faktor lainnya yang belum termasuk dalam penelitian ini dan
dapat menggunakan referensi penelitian yang lebih terbaru baik referensi nasional maupun
internasional.
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